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PENDAHULUAN

Suatu kota atau wilayah yang sudah sedemikian padat dan tidak mungkin lagi berkembang
ke arah horisontal, padahal kebutuhan akan tempat tinggal dan tempat kerja masih terus bertam-
bah, maka satu-satunya alternatif adalah pengembangan ke arah vertikal. Dalam realisasinya,
pengembangan ke arah vertikal ini diwujudkan dalam bentuk bangunan gedung-gedung ber-
tingkat.

Ditinjau dari ketinggian gedung dan spesifikasi perancangan dan syarat-syarat, bangunan
bertingkat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Bangunan Bertingkat Rendah (Low Rise Building) : mempunyai 3 - 4 lapis lantai atau ke-
tinggian + 10 m.

2. Bangunan Bertingkat Tinggi (High Rise Building) - mempunyai lapis lantai lebih dari 4 dan
ketinggian lebih dari 10 m.

Dalam buku ini tidak dibahas tentang analisis struktur, tapi lebih ditekankan pada pengertian dan
seluk-beluk bangunan bertingkat rendah serta cara-cara penggambarannya, sebagai dasar
pengenalan struktur gedung bertingkat. Dari pengetahuan dasar ini dapat dilanjutkan untuk
mempelajari ilmu-ilmu konstruksi lain, seperti: Mekanika Teknik, Fondasi, Beton, Baja, Kayu,
Gempa, schingga diharapkan nantinya mampu untuk menganalisis struktur bangunan bertingkat
secara utuh dan terpadu.

Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan bangunan, yaitu:

Estetika : sebagai dasar keindahan dan keserasian bangunan yang mampu memberikan rasa
bangga kepada pemiliknya,

Fungsional : disesuaikan dengan pemanfaatan dan penggunaannya sehingga dalam pemakaian-
nya dapat memberikan kenikmatan dan kenyamanan,

Struktural : mempunyai struktur yang kuat dan mantap yang dapat memberikan rasa aman un-
tuk tinggal di dalamnya.

Ekonomis : pendimensian elemen bangunan yang proporsional dan penggunaan bahan ba-
ngunan yang memadai sehingga bangunan awet dan mempunyai umur pakai yang
panjang.

Beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam perancangan dan analisis bangunan ber-
tingkat adalah:

1. Tahap arsitektural:
. penggambaran denah semua lantai tingkat, potongan, tampak, perspektif, detail, fasilitas
gedung, Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Bestek (Rencana Kerja dan Syarat/RKS).
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